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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi menuntut institusi pendidikan menyediakan layanan
akademik yang cepat, akurat, dan mudah diakses. Universitas Anwar Medika memerlukan
sistem informasi akademik berbasis mobile yang mampu meningkatkan fleksibilitas akses bagi
mahasiswa dan dosen. Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan RESTful Web Service
sebagai media integrasi antara sistem Cybercampus berbasis web dengan aplikasi mobile
sehingga layanan akademik dapat diakses secara real-time tanpa melakukan perubahan pada
sistem backend yang telah ada.Pen elitian menggunakan metode pengembangan Waterfall
yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan
evaluasi. Web Service dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan arsitektur
REST dan format pertukaran data JSON, sedangkan aplikasi mobile dibangun menggunakan
platform Kodular. Pengujian dilakukan melalui black-box testing, beta testing menggunakan
skala Likert, serta pengujian kinerja sistem yang meliputi response time, throughput, uptime,
dan kompatibilitas aplikasi mobile. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil
mengintegrasikan layanan akademik ke dalam aplikasi mobile dengan baik. Pengujian kinerja
menunjukkan response time sebesar 280 ms, page load time 1,82 detik, uptime 99,87%,
throughput 168 request/detik, serta error rate sebesar 0,14%. Selain itu, hasil beta testing
memperoleh nilai rata-rata di atas 4,30 pada seluruh indikator, yang menunjukkan bahwa
aplikasi diterima dengan baik oleh pengguna. Dengan demikian, implementasi Web Service
berbasis REST mampu meningkatkan aksesibilitas layanan akademik secara efektif, responsif,
dan andal.

Kata Kunci — REST API, Mobile Application, Web Service, Kodular, Sistem Informasi
Akademik.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong
transformasi digital di berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi. Perguruan
tinggi dituntut untuk meningkatkan kualitas layanan akademik melalui
pemanfaatan sistem informasi yang efektif, efisien, dan mudah diakses [1].
Sistem informasi akademik tidak hanya berfungsi sebagai media pengelolaan
data akademik, tetapi juga menjadi sarana utama penyampaian informasi kepada
mahasiswa, dosen, dan masyarakat. Seiring meningkatnya penggunaan
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perangkat bergerak (mobile devices), pengguna mengharapkan akses informasi
yang cepat, fleksibel, dan dapat dilakukan kapan saja. Penelitian [2]
menunjukkan bahwa kualitas interaktivitas website perguruan tinggi
berpengaruh signifikan terhadap kecepatan pengguna dalam menemukan
informasi. Website dengan struktur navigasi dan interaktivitas yang baik mampu
meningkatkan efisiensi pencarian informasi serta memberikan pengalaman
pengguna yang lebih baik [2]. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas layanan digital pada perguruan tinggi tidak hanya ditentukan oleh
kelengkapan informasi, tetapi juga oleh kemudahan akses dan desain sistem
yang mendukung kebutuhan pengguna.

Beberapa penelitian telah memanfaatkan teknologi Representational
State Transfer (REST) Web Service sebagai media integrasi antara sistem
backend dan aplikasi client. RESTful API diimplementasikan pada sistem
informasi akademik perguruan tinggi untuk mendukung pengembangan aplikasi
yang mampu mengakses data akademik secara terintegrasi [3]. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan REST APl mampu mempermudah pertukaran
data antarplatform serta meningkatkan interoperabilitas sistem, namun
penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan layanan akademik
tanpa mengevaluasi kinerja layanan secara menyeluruh [4]. Selanjutnya, [5]
mengembangkan integrasi antara Sistem Informasi Akademik dengan platform
Moodle menggunakan REST API sehingga proses sinkronisasi data akademik
dapat dilakukan secara otomatis. Meskipun demikian, penelitian tersebut lebih
berorientasi pada integrasi sistem e-learning dan belum membahas
implementasi aplikasi mobile berbasis no-code [6]. Penelitian lain mengenai
implementasi REST API pada sistem informasi juga menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis layanan mampu meningkatkan fleksibilitas komunikasi
antara frontend dan backend, mempermudah proses pengembangan aplikasi,
serta mendukung interoperabilitas antarplatform [7],[8].

Universitas Anwar Medika (UAM) telah mengimplementasikan sistem
informasi akademik berbasis web bernama Cybercampus untuk mendukung
aktivitas akademik dan administrasi. Namun, sistem tersebut masih memiliki
keterbatasan dalam hal mobilitas karena hanya dapat diakses secara optimal
melalui browser pada perangkat desktop maupun perangkat mobile. Kondisi ini
menyebabkan mahasiswa dan dosen belum memperoleh pengalaman
penggunaan yang optimal, terutama ketika membutuhkan akses layanan
akademik secara cepat dan real-time melalui aplikasi mobile. Selain itu,
pengembangan aplikasi mobile secara konvensional umumnya memerlukan
perubahan pada arsitektur backend, penambahan sumber daya pengembang,
serta waktu implementasi yang relatif panjang sehingga kurang efisien bagi
institusi yang telah memiliki sistem informasi akademik yang berjalan dengan
baik.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian
berfokus pada pembangunan aplikasi baru atau integrasi dengan platform
tertentu [9], [10], [11]. Sementara itu, penelitian mengenai pemanfaatan Web
Service sebagai media integrasi antara sistem informasi akademik yang telah
berjalan dengan aplikasi mobile tanpa melakukan rekayasa ulang terhadap
backend masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research
gap, yaitu belum optimalnya pemanfaatan sistem akademik eksisting untuk
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mendukung transformasi layanan akademik berbasis mobile secara efisien, cepat,
dan berkelanjutan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan
implementasi Web Service berbasis REST sebagai lapisan integrasi antara sistem
backend Cybercampus dan aplikasi mobile. Web Service memungkinkan
pemisahan antara lapisan presentasi (frontend) dan logika bisnis (backend)
sehingga layanan yang telah tersedia pada sistem web dapat digunakan kembali
melalui mekanisme REST API tanpa perlu melakukan pengembangan ulang
sistem secara menyeluruh. Aplikasi mobile dikembangkan menggunakan
platform Kodular yang menerapkan konsep no-code development, sehingga
proses pengembangan menjadi lebih cepat dan efisien.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penerapan REST API
sebagai lapisan integrasi adaptif antara sistem Cybercampus yang telah
beroperasi dengan aplikasi mobile berbasis no-code tanpa melakukan
perubahan terhadap arsitektur backend yang telah digunakan sebelumnya.
Selain mengimplementasikan integrasi layanan akademik, penelitian ini juga
melakukan evaluasi kinerja sistem berdasarkan parameter response time,
throughput, uptime, dan error rate, serta mengevaluasi tingkat penerimaan
pengguna melalui beta testing. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
mengimplementasikan Web Service berbasis REST sebagai media integrasi
antara sistem informasi akademik Cybercampus dan aplikasi mobile, serta
mengevaluasi kinerja dan penerimaan pengguna terhadap sistem yang
dihasilkan sehingga dapat menjadi solusi yang efektif dalam mendukung
transformasi layanan akademik berbasis mobile di lingkungan perguruan tinggi
[12].

METODE PENELITIAN

Pemilihan metode merupakan salah satu tahapan penting dalam
pengembangan sistem karena harus disesuaikan dengan karakteristik
permasalahan dan tujuan penelitian. Kesesuaian metode dengan karakteristik
data memberikan pengaruh terhadap kualitas hasil yang diperoleh [13]. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem
dengan metode client server architecture yang mengintegrasikan sistem
informasi akademik berbasis web dengan aplikasi mobile. Sistem yang
dikembangkan terdiri dari dua komponen utama, yaitu aplikasi pada sisi klien
dan aplikasi pada sisi server[14]. Objek penelitian dalam studi ini adalah sistem
informasi akademik Cybercampus Universitas Anwar Medika, sedangkan subjek
penelitian adalah pengguna sistem yang terdiri dari mahasiswa dan dosen yang
terlibat dalam proses pengujian aplikasi mobile. Arsitektur sistem yang
dikembangkan mengadopsi konsep layered architecture yang terdiri dari tiga
lapisan utama, yaitu client layer, middle layer, dan data layer. Pada client layer,
aplikasi mobile dikembangkan menggunakan platform no-code Kodular berbasis
Android yang berfungsi sebagai antarmuka pengguna [15] . Aplikasi ini
memungkinkan pengguna untuk mengakses layanan akademik seperti jadwal
kuliah, nilai, dan informasi lainnya secara real-time.

Hal 699



Jurnal Rekayasa Sistem Informasi dan Teknologi

Volume 3, No 4 — Mei 2026 !m/T
e-ISSN : 3025-888X

Jurnal Rekayasa Sistem Informasi dan Teknologi

Client Layer \ { Middle Layer
H -

i
I ' 1 e ——
: Web Apps " HTTP/ | Nginx

;’ (Mvg)p ThrTe T Reverse Proxy

‘ : D
! , | HTP | PHP REST

; Mobile Apps L POST T API Backend

: (Kodular) : DELETIIE e )
I ' 1

i 1 1

i JSON
“ S il e = -’ : —_—
|

Data Layer
(MysQL)

Gambar 2.1 Arsitektur Aplikasi

Pada gambar 2.1 Arsitektur Aplikasi pada middle layer, sistem
menggunakan REST APl yang dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Laravel dan dijalankan di atas Nginx
sebagai web server sekaligus reverse proxy. REST API berfungsi sebagai
penghubung antara aplikasi client dan sistem backend, serta menangani proses
komunikasi data menggunakan metode HTTP seperti GET, POST, PUT, dan
DELETE dalam format JSON. Sementara itu, data layer menggunakan database
MySQL yang merupakan basis data utama dari sistem Cybercampus. Layer ini
menyimpan seluruh data akademik seperti data mahasiswa, nilai, kehadiran,
dan KRS. Proses pengolahan data dilakukan melalui skrip backend yang
terintegrasi dengan REST API untuk memastikan data dapat diakses secara
aman dan efisien. Untuk implementasi sistem, server ditempatkan pada
lingkungan berbasis Linux menggunakan layanan VPS (Virtual Private Server).
Nginx dikonfigurasi untuk mendukung keamanan melalui protokol SSL/TLS
serta meningkatkan performa sistem melalui mekanisme reverse proxy dan
load balancing. Tahapan penelitian dilakukan melalui beberapa langkah,
diantaranya Analisis kebutuhan sistem, dengan mengidentifikasi kebutuhan
integrasi antara sistem web Cybercampus dan aplikasi mobile. Perancangan
sistem, meliputi desain arsitektur client server dan perancangan REST API.
Implementasi sistem, yaitu pengembangan REST API dan aplikasi mobile
menggunakan Kodular. Pengujian sistem, dilakukan dengan mengukur kinerja
sistem menggunakan parameter response time, throughput, dan uptime, serta
pengujian penerimaan pengguna (beta testing) [16], [17]. Evaluasi sistem,
dilakukan berdasarkan hasil pengujian kinerja dan tingkat kepuasan pengguna.

Dengan pendekatan ini, sistem Cybercampus yang telah ada dapat
diintegrasikan ke dalam platform mobile tanpa perlu melakukan rekayasa
ulang backend secara menyeluruh, sehingga lebih efisien dari sisi waktu dan
sumber daya. Sistem tetap menggunakan basis data yang ada saat ini dalam
CyberCampus, seperti MySQL atau SQL Server. Layer ini menyimpan semua
informasi penting seperti data mahasiswa, nilai, kehadiran, KRS, dan lainnya.
Pada bagian middle layer ini menyediakan layanan REST API yang akan
digunakan untuk mengakses data dan logika bisnis. REST API dikembangkan
menggunakan teknologi yang sesuai (seperti PHP, Node.js, atau ASP.NET Core),
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dan dijalankan di atas Nginx. Nginx berperan sebagai web server dan juga
reverse proxy yang meneruskan permintaan ke backend sesuai kebutuhan,
serta mengelola keamanan dan performa layanan. Client Layer yang digunakan
adalah menggunakan aplikasi android berbasis Kodular, yang menjadi
antarmuka pengguna untuk mahasiswa dan dosen. Aplikasi ini memungkinkan
pengguna login, melihat jadwal, nilai, dan layanan akademik lainnya. Kodular
akan memanfaatkan API endpoint dari server Nginx untuk mengambil dan
mengirim data.

Untuk hosting dan pengelolaan server, sistem dapat ditempatkan di
layanan cloud seperti VPS (Virtual Private Server) atau container (Docker)
dengan sistem operasi Linux agar optimal saat menjalankan Nginx sebagai web
server [18], [19]. Dengan konfigurasi Nginx yang tepat, sistem dapat
menangani berbagai permintaan client secara efisien, cepat, dan aman. Dengan
pendekatan ini, Universitas Anwar Medika tidak perlu membangun ulang
sistem CyberCampus secara penuh. Cukup dengan mengembangkan antarmuka
mobile melalui Kodular dan menyediakan REST API di server Nginx, maka
layanan akademik dapat dijangkau lebih luas melalui perangkat seluler. Pada
sistem ini terdapat pembagian layer seperti pada gambar 2.2.

_____________________________________________
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Gambar 2.2 Pembagian layer

Pada arsitektur sistem yang dikembangkan, lapisan Client App memegang
peran penting sebagai antarmuka utama antara pengguna dengan sistem.
Aplikasi client berfungsi untuk menampilkan data, menerima masukan dari
pengguna, serta mengirimkan permintaan ke server melalui jaringan internet.
Dalam implementasi ini, digunakan dua jenis aplikasi client, yaitu aplikasi
berbasis web dan aplikasi berbasis mobile. Aplikasi web dikembangkan untuk
memberikan akses dari peramban (browser), sedangkan aplikasi mobile
dibangun menggunakan platform Kodular, yang memungkinkan pembuatan
aplikasi Android secara visual tanpa perlu menulis kode pemrograman secara
manual. Kedua jenis aplikasi ini terhubung dengan sistem backend melalui
layanan web, sehingga mampu menampilkan dan memperbarui data secara
dinamis berdasarkan interaksi pengguna. Lapisan Middle Tier berfungsi
sebagai jembatan antara aplikasi client dengan server backend. Middle tier
menggunakan Nginx, sebuah web server sekaligus reverse proxy yang
menerima permintaan dari client (baik dari aplikasi web maupun aplikasi
mobile Kodular) dan meneruskannya ke server backend untuk diproses. Nginx
juga dapat dikonfigurasi untuk meningkatkan keamanan sistem, seperti
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mengaktifkan SSL/TLS agar komunikasi antar layer terenkripsi serta
membatasi akses ke endpoint tertentu menggunakan firewall [18]. Selain itu,
Nginx juga mendukung load balancing jika sistem dikembangkan lebih lanjut
untuk mendistribusikan beban permintaan ke beberapa server backend secara
efisien [20].

Sementara itu, lapisan Data Tier terdiri dari skrip PHP sebagai logika
backend dan database MySQL sebagai tempat penyimpanan data. Ketika client
mengirimkan permintaan (seperti login, simpan data, atau ambil data), Nginx
akan meneruskannya ke skrip PHP. Skrip tersebut kemudian akan memproses
permintaan tersebut, termasuk melakukan validasi dan manipulasi data sesuai
kebutuhan. Seluruh data yang dibutuhkan atau diubah akan diambil dari atau
disimpan ke dalam database MySQL yang telah dirancang dengan skema
terstruktur dan relasi antar tabel yang sesuai. Misalnya, saat pengguna
melakukan login melalui aplikasi Kodular, data username dan password akan
dikirim ke endpoint tertentu, lalu Nginx meneruskan permintaan tersebut ke
skrip PHP. Selanjutnya, PHP akan mencocokkan informasi login tersebut
dengan data pada tabel users di MySQL. Jika data cocok, maka PHP akan
mengirimkan respons kembali ke aplikasi melalui Nginx dalam format JSON
untuk ditampilkan ke pengguna. Proses ini memastikan data dapat diproses
dan dikembalikan secara real-time dan aman.

Perancangan Lapisan Penghubung Antara Client Dan Server

Perancangan lapisan penghubung antara client dan server merupakan
tahap penting dalam arsitektur sistem yang bertugas menjembatani
komunikasi data antara aplikasi pengguna (client) dan backend (server). Pada
sistem ini, lapisan penghubung berfungsi untuk menerima permintaan dari
client seperti login atau pengambilan data, lalu meneruskannya ke skrip
backend (misalnya PHP) yang akan memproses permintaan tersebut dan
berinteraksi dengan database. Peran lapisan ini sangat penting untuk
memastikan aliran data dari dan ke client dapat berjalan secara efisien, aman,
dan terstruktur. Dengan adanya lapisan penghubung ini, pengguna dapat
mengakses informasi secara real-time tanpa perlu berinteraksi langsung
dengan komponen server di sisi backend.

backend. T T e T e e \

I A
! Middle Tier s
! 1
|
|| entity Service :
| Framework (HTTP - |
PHP My I | Codefirst GET, POST) | |
saL | .
1
[}

E— —>
3 ] Mobile Client
O b= i Sl e s A S S R o #

Gambar 2.3 Perancangan Arsitektur penghubung client dan server

Bagan tersebut menggambarkan arsitektur sistem tiga lapis (three-tier
architecture) yang terdiri dari lapisan data (data tier), lapisan tengah (middle
tier), dan lapisan pengguna (client tier). Pada lapisan data, digunakan
kombinasi PHP dan MySQL sebagai fondasi backend, di mana seluruh data
sistem seperti informasi pengguna, konten, dan transaksi disimpan dan
dikelola. Data tersebut kemudian diakses melalui lapisan tengah yang berperan
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sebagai penghubung antara database dan aplikasi client. Dalam middle tier,
terdapat komponen yang menyerupai Entity Framework CodeFirst yang
berfungsi sebagai pemetaan data antara struktur database dan objek aplikasi
(dalam konteks PHP bisa digantikan oleh ORM seperti Eloquent). Selanjutnya,
data dikirim atau diambil melalui layanan web (service) yang mendukung
protokol HTTP seperti GET dan POST. Layanan ini bertugas menangani
permintaan dari klien baik dalam bentuk pengambilan maupun pengiriman
data. Di sisi client, terdapat dua jenis pengguna, yaitu web client dan mobile
client, yang dapat mengakses layanan tersebut melalui antarmuka aplikasi
mereka. Alur proses dimulai dari client yang mengirimkan permintaan ke
layanan API, kemudian diteruskan ke database melalui lapisan penghubung,
dan hasilnya dikirim kembali ke client dalam format yang dapat ditampilkan,
seperti JSON. Arsitektur ini dirancang untuk memastikan komunikasi antar
komponen sistem berjalan aman, efisien, dan terstruktur.

Perancangan Apliaksi Client.

Pada sistem ini, terdapat dua jenis aplikasi client yang dirancang untuk
mengakses layanan REST Web Services. Aplikasi client pertama merupakan
aplikasi berbasis web yang dikembangkan menggunakan teknologi ASP.NET
MVC, sedangkan aplikasi client kedua adalah aplikasi berbasis mobile yang
dikembangkan menggunakan Kodular, sebuah platform pemrograman visual
berbasis blok yang memudahkan pembuatan aplikasi Android tanpa harus
menulis kode secara manual. Untuk aplikasi web, proses komunikasi dengan
Web Services dilakukan melalui Web API Client Library, yang memungkinkan
pengiriman permintaan HTTP seperti GET dan POST. Sementara itu, aplikasi
mobile yang dibuat dengan Kodular memanfaatkan komponen seperti Web
Component untuk mengirim permintaan HTTP ke server dan menerima
respons dalam format JSON. Data yang diterima kemudian diproses
menggunakan blok-blok pemrosesan teks di Kodular untuk menampilkan
informasi secara dinamis di dalam aplikasi. Pendekatan ini memungkinkan
kedua aplikasi, baik web maupun mobile, berinteraksi secara real-time dengan
sistem backend melalui antarmuka layanan web yang telah disediakan.

HTTP / HTTPS
Web Application Mobile App

(ASP .NET MVC) «—» (Kodular Web Viewer)

Gambar 2.4 Arsitektur Perancangan Aplikasi Dengan Client

Arsitektur perancangan aplikasi dengan client menggambarkan
bagaimana aplikasi dibangun dengan membagi peran antara komponen client,
middle tier, dan server (data tier). Dalam arsitektur ini, aplikasi client bertugas
sebagai antarmuka yang digunakan langsung oleh pengguna, baik melalui
perangkat mobile maupun web. Komponen client akan mengirimkan
permintaan (request) ke middle tier yang berfungsi sebagai perantara antara
client dan database. Middle tier biasanya dibangun menggunakan layanan web
(web service) berbasis arsitektur REST, yang menangani permintaan data dari

Hal 703



Jurnal Rekayasa Sistem Informasi dan Teknologi

Volume 3, No 4 — Mei 2026 !m/T
e-ISSN : 3025-888X

Jurnal Rekayasa Sistem Informasi dan Teknologi

client melalui metode HTTP seperti GET, POST, PUT, dan DELETE. Selanjutnya,
middle tier akan meneruskan permintaan tersebut ke server, yang berisi
database dan logic backend (misalnya PHP-MySQL). Setelah diproses, hasil
data dikembalikan ke client melalui format ringan seperti JSON. Dengan
pendekatan ini, arsitektur sistem menjadi lebih modular, mudah
dikembangkan, serta memungkinkan akses data secara real-time tanpa harus
membebani client dengan logika bisnis atau manajemen data kompleks.
Pendekatan ini umum digunakan dalam aplikasi modern untuk memastikan
skalabilitas, efisiensi, dan keamanan komunikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melalui tahapan analisis kebutuhan dan perancangan sistem,
bagian ini akan membahas implementasi dari sistem yang telah dikembangkan.
Pembahasan difokuskan pada komponen utama yang membentuk arsitektur
aplikasi, mulai dari desain client hingga integrasi dengan web service melalui
lapisan penghubung (middle layer). Setiap komponen dijelaskan berdasarkan
fungsinya dalam alur komunikasi data antara aplikasi mobile dan server, serta
bagaimana Kodular digunakan untuk membangun antarmuka mobile yang
terhubung secara dinamis dengan data dari server. Pembahasan ini juga
mencakup struktur data, alur proses, serta teknologi yang digunakan dalam
setiap lapisan sistem.

Penerapan Web Service

Dalam penerapan Web Service pada Kodular, proses komunikasi antara
aplikasi mobile dan server dilakukan menggunakan komponen Web yang
tersedia di dalam Kodular. Komponen ini memungkinkan aplikasi melakukan
permintaan (request) ke API atau server melalui protokol HTTP menggunakan
metode seperti GET dan POST. Fungsi Web Service sangat penting dalam sistem
ini karena menjadi jembatan antara aplikasi mobile dan server penyedia data.
Controller seperti pada ASP.NET Web API, di Kodular kita memanfaatkan blok-
blok pemrograman visual untuk menentukan URL tujuan, parameter yang
dikirim, serta bagaimana menangani respons dari server. Setelah server
memberikan respons dalam format JSON, data tersebut kemudian diolah
menggunakan komponen JSON Text Decode untuk menampilkan informasi yang
diinginkan ke dalam tampilan aplikasi. untuk menampilkan data mahasiswa dari
server, kita cukup mengatur URL endpoint API ke komponen Web, lalu
menggunakan blok Web1.Get atau Web1.PostText sesuai kebutuhan. Respons
dari server kemudian diuraikan menggunakan blok JSON agar dapat ditampilkan
secara dinamis di aplikasi mobile. Dengan pendekatan ini, Kodular mampu
menjadi platform mobile yang ringan namun tetap bisa terintegrasi dengan Web
Service secara efisien. Seperti gambar 3.1
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message | ° :
LIS Konfirmasi [
button1 Text | *
button? Text | * (T
cancelable {

(=1l Web Viewer! - BeLR:CT s

Notifier1
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Gambar 3.1 Blok pada kodular

Inisialisasi Url

Proses menetapkan atau menyimpan alamat sebuah website ke dalam
variabel pada awal program, agar alamat tersebut bisa digunakan secara
berulang dalam aplikasi tanpa harus diketik ulang setiap kali dibutuhkan. Dalam
konteks aplikasi mobile, misalnya di Kodular, URL (Uniform Resource Locator)
digunakan untuk menentukan alamat halaman web yang akan ditampilkan
dalam komponen Web Viewer.

T T T in [ s Ticybercampus uam ac id/2m=1% Jgl

Gambar 3.2 Inisialisasi URL.

Blok ini digunakan untuk menyimpan alamat website CyberCampus ke
dalam sebuah variabel global bernama url. Variabel global ini berfungsi sebagai
tempat penyimpanan data yang dapat digunakan berulang kali di seluruh bagian
aplikasi. Dengan mendefinisikan URL pada satu tempat, Anda tidak perlu
menulis ulang alamat tersebut setiap kali ingin mengaksesnya—cukup dengan
memanggil get global url.

Inisialisasi Layar Awal

Inisialisasi layar awal merupakan proses yang dijalankan secara otomatis
saat aplikasi pertama kali dibuka. pada tahap ini, aplikasi akan mengeksekusi
perintah untuk menampilkan halaman utama yang telah disimpan dalam
variabel global url ke dalam komponen web viewer. dengan demikian, pengguna
langsung diarahkan ke tampilan halaman web yang diinginkan, tanpa perlu
melakukan tindakan manual. proses ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman pengguna yang efisien dan praktis sejak awal penggunaan aplikasi.

Screent

EWeb Viewer1 viHomeUd T Giobal ur -

Gambar 3.3 Blok Inisialisasi Layar Awal.
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Blok kode when Screenl.Initialize do set Web_Viewerl.HomeUrl to get
global url digunakan untuk mengatur tampilan awal aplikasi saat pertama kali
dijalankan. Ketika layar utama (Screenl) dimulai, perintah ini secara otomatis
mengarahkan komponen Web Viewer untuk membuka halaman web yang telah
ditentukan sebelumnya dalam variabel global url. Dalam konteks ini, URL yang
dimaksud adalah alamat situs CyberCampus, sehingga begitu aplikasi dibuka,
pengguna langsung melihat tampilan halaman CyberCampus dalam format
mobile tanpa perlu mengetik alamat atau menavigasi secara manual.

Implementasi Web Service

Web Viewer digunakan untuk membuka dan menampilkan konten dari
URL tertentu, seperti halaman website kampus, portal akademik. komponen
dalam platform pengembangan aplikasi (seperti Kodular, MIT App Inventor, dan
sejenisnya) yang berfungsi untuk menampilkan halaman web langsung di dalam
aplikasi mobile. Komponen ini bekerja mirip seperti browser mini yang tertanam
dalam aplikasi.

Screeni

(]

call _Show Choose Dialog
message
title { *

buttont Text | *
button2 Text

(=18 Web Viewer! - Eelikley

Gambar 3.4 Blok Implementasi Webviewer Untuk Memasukkan ke Mobile.

Blok ini menangani aksi ketika tombol kembali ditekan. Terdapat dua
kemungkinan. Jika user berada di halaman utama (Current URL = global url),
akan muncul konfirmasi keluar aplikasi. Jika tidak, maka user diarahkan ke
halaman sebelumnya dalam Web Viewer (fungsi Go Back). Pemberitahuan ketika
tekan pilihan kembali akan muncul notifier “Apakah anda ingin keluar ?”.

Implementasi Navigasi Dan Konfirmasi Keluar Aplikasi

Implementasi navigasi dan konfirmasi keluar aplikasi merupakan bagian
penting dalam desain antarmuka pengguna agar memberikan pengalaman
penggunaan yang lebih ramah dan terkontrol. Dalam konteks aplikasi berbasis
Kodular, navigasi dikendalikan melalui event Back Pressed pada Screenl. Saat
pengguna menekan tombol kembali, sistem akan memeriksa apakah halaman
yang sedang ditampilkan adalah halaman awal (berdasarkan URL). Jika iya, maka
aplikasi tidak langsung ditutup, melainkan menampilkan dialog notifikasi
konfirmasi menggunakan komponen Notifier.
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Notifier1 ‘

Gambar 3.5 Implementasi Navigasi dan Konfirmasi Keluar Aplikasi

Blok program di atas merupakan bagian dari pengendalian aksi setelah
pengguna memilih opsi dari dialog notifikasi (blok Notifierl.After Choosing).
Fungsi utama dari blok ini adalah untuk menangani konfirmasi keluar aplikasi.
Saat pengguna menekan tombol "kembali" di layar utama (Screenl), akan
muncul dialog konfirmasi melalui komponen Notifier yang menampilkan pilihan
"ya" atau "tidak". Blok ini mengecek apakah pilihan yang dipilih pengguna adalah
"ya". Jika benar, maka perintah close application akan dijalankan, yang artinya
aplikasi akan ditutup.

Hasil Aplikasi Mobile Dengan Fitur Web Service Di Kodular

Hasil penelitian ini adalah berupa aplikasi mobile dengan nama UAM1
yang merupakan hasil implementasi Web Service dari sistem informasi berbasis
web www.cybercampus.uam.ac.id milik Universitas Anwar Medika. Aplikasi ini
dikembangkan dengan pendekatan arsitektur layanan terbuka, di mana fitur-
fitur utama dari website diubah menjadi layanan modular yang dapat diakses
langsung oleh aplikasi mobile melalui RESTful API. Gambar 3.6 ini menjadi bukti
bahwa pendekatan Web Service memungkinkan transformasi sistem informasi
kampus menjadi lebih fleksibel, terintegrasi, dan mudah diakses oleh pengguna
melalui perangkat bergerak, tanpa harus membangun ulang sistem dari awal.

Gambar 3.6 Moile App UAM1

Hasil dari aplikasi mobile ini menunjukkan bahwa layanan-layanan
kampus yang sebelumnya hanya tersedia dalam versi web kini dapat diakses
secara praktis melalui perangkat mobile. Implementasi Web Service
memungkinkan integrasi data secara real-time, sehingga pengguna dapat
mengakses informasi akademik dengan cepat dan efisien. Kinerja dan
fungsionalitas dari masing-masing fitur dalam aplikasi ini telah diuji untuk
memastikan kehandalan sistem. Selengkapnya, hasil pengujian terhadap tiap
fitur akan dijelaskan pada Tabel 3.8.
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No Fitur Tampilan

Keterangan

1. | Tampilan awal

Aplikasi ini tampak aman

aplikasi

k_ UAM

Aplikasi siap di
install untuk
digunakan pada
versi mobile.

2. | Tampilan awal
login

Aplikasi telah
berhasil ter
install, lalu masuk
ke halaman awal
untuk login
Cybercampus.

3. | Halaman ) Savanseras
Dashboard

Dashboard
mobile  website
ini terdiri dari 3
fitur, diantaranya
modul akademik,
modul  laporan
dan laporan
simpeg.

4. | Fitur Modul () e = —

Akademik :

) PERKULIAHAN
+ JADWAL KULIAH

3 JADWAL KULIAH DOSEN

PRI © - 2025 | LPTIK Universitas Anwar Medika

Isi pada modul
akademik
berisikan fitur
untuk melakukan
pengaturan
jadwal kuliah
dosen, jadwal
kuliah dan hari
ini.

5. Fitur ]adwal DATA TOPIK PERKULIAHAN
Kuliah [mnzstua | s | cansen | i

TOPIK KELAS

APPR.

TapIK DoSEN TANGGAL MASUK KELUAR sTatus KAPR

R
TEMUAN

:::::

zos o0 s (EEED EE
Pravogo, Skom_mT, 20 | sxeineo JEEEH

TuTUR

Pengaturan
jadwal kuliah
dengan
menambahkan
jumlah
pertemuan.
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No Fitur Tampilan Keterangan

6. | Fitur Jadwal
Dosen

Menampilkan
jadwal kuliah
dosen utuh sesuai
dengan surat
tugas yang
diinput  bagian
akademik.

£ Do Pusmeseseii @

Modul
kemahasiswaan
mengatur
persetujuan
kegiatan
kemahasiswaan
terhadap dosen
pengampu.

7. | Fitur Modul
Kemahasiswaan

Mahasiswa
mengajukan surat

torsebut tidak bisa dilakukan, pendUku ng
> Skkm Verifikasi DPA e mahaSiSWﬁ, lalu
T TR TR B Ie———. di approve oleh
DATA MAHASISWA 2020 5 dosen
© BELUM UPLOAD © GRAFIK SKKM pemblmblng
akademik.

8 | Fitur SKKM

1l
°

ver Campus UAM v2.2

lewat darl masa tanggal

©2020 - 2025 | LPTIK Universitas Anwar Medika

Pada Tabel 3.7 menampilkan dokumentasi antarmuka dan fitur dari aplikasi
mobile berbasis web “Cybercampus” yang digunakan dalam sistem informasi
akademik. Tampilan dimulai dari halaman login, di mana pengguna masuk ke
sistem. Setelah login, pengguna diarahkan ke halaman dashboard yang terdiri
dari tiga fitur utama: modul akademik, laporan, dan simpeg. Modul akademik
mencakup fitur seperti pengisian KRS, jadwal kuliah, dan data ujian. Fitur jadwal
kuliah memungkinkan pengaturan dan peninjauan jadwal perkuliahan,
sedangkan fitur jadwal dosen menampilkan informasi detail jadwal mengajar
dosen. Terakhir, modul kepegawaian menyajikan data kepegawaian dosen dan
staf yang terhubung dengan sistem simpeg. Seluruh fitur dirancang untuk
mempermudah pengelolaan akademik dan administratif di lingkungan kampus.

Tabel 3.8 BETA TESTING

Score
No Pertanyaan Total Hasil
1 2 3 4 5

1. Setelah menggunakan Cybercampus mobile, o o 12 21 37 70 4.357
apakah lebih memudahkan ? (Karyawan)

2. Setelah menggunakan Cybercampus mobile, 10 29 120 232 506 897 4.3034
apakah lebih memudahkan ? (Mahasiswa)

3. Aplikasi berhasil menampilkan halaman login 0 10 45 336 512 903 4.50
tanpa kendala.

4. Saya dapat login dengan mudah menggunakan 0 9 34 309 529 0903 4.54
akun saya.
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5. Semua fitur di dashboard dapat diakses dengan 2 10 40 200 652 902 4.65
baik.

6. Jadwal kuliah saya ditampilkan dengan akurat. 5 10 100 408 380 903 4.27

7. Jadwal dosen ditampilkan lengkap dan sesuai. 8§ 15 140 293 446 902 4.28

8.  Aplikasi merespons dengan cepat saat saya 6 20 30 109 738 903 4.72
berpindah menu.

9. Saya ingin menggunakan aplikasi ini kembali di 5 40 53 209 596 903 4.50
masa mendatang.

10. Navigasi antar menu terasa mudah dan intuitif. 4 54 110 200 535 903 4.34

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap sepuluh pertanyaan
menggunakan skala Likert terhadap aplikasi Cybercampus Mobile, dapat
disimpulkan bahwa aplikasi ini secara umum telah memberikan pengalaman
penggunaan yang sangat memuaskan bagi mayoritas penggunanya, baik dari
kalangan mahasiswa maupun karyawan. Rata-rata skor keseluruhan yang
diperoleh berada di atas 4, yang mencerminkan bahwa mayoritas responden
memberikan penilaian "Setuju” hingga "Sangat Setuju" terhadap berbagai
aspek fungsionalitas dan kenyamanan penggunaan aplikasi. Salah satu
indikator paling menonjol adalah pada pertanyaan mengenai kecepatan
respons aplikasi saat berpindah menu, yang memperoleh skor tertinggi
sebesar 4.72. Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan dan performa sistem
menjadi kekuatan utama Cybercampus Mobile dalam mendukung aktivitas
akademik dan administrasi pengguna. Selain itu, fitur-fitur utama seperti
kemudahan login, kelengkapan menu dashboard, dan aksesibilitas antarmuka
juga memperoleh skor yang sangat tinggi, yang berarti sistem ini sudah
cukup matang dari segi teknis dan desain antarmuka pengguna (user
interface).

Meskipun begitu, ada beberapa aspek yang menunjukkan peluang untuk
pengembangan lebih lanjut. Fitur jadwal kuliah dan jadwal dosen, meskipun
memperoleh skor cukup baik (masing-masing 4.27 dan 4.28), cenderung
berada di bawah rata-rata skor fitur lainnya. Ini mengindikasikan adanya
potensi masalah minor seperti ketidakakuratan data, keterlambatan
pembaruan informasi, atau tampilan yang kurang informatif bagi pengguna.
Dari sisi kepuasan berdasarkan jenis pengguna, terlihat bahwa karyawan
sedikit lebih merasa terbantu dengan adanya aplikasi ini dibandingkan
mahasiswa, meskipun perbedaannya tidak terlalu signifikan. Yang menarik,
lebih dari 4.900 responden memilih skor maksimal (5 - Sangat Setuju), yang
mengukuhkan bahwa penerimaan terhadap aplikasi ini sangat positif.

Tabel 3.9 Hasil Pengujian Kinerja Website dan REST API CyberCampus

No Param?ter Deskripsi Hasil Pengujian Keterangan
Pengujian
1 Response Time Waktu respons server 280 ms Sangat cepat,
saat permintaan GET ke memenuhi standar <
endpoint utama 500 ms.

(homepage & login).
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2 Page Load Waktu yang dibutuhkan 1.82 detik Stabil dan responsif,
Time halaman web (desktop & memenuhi standar < 3
mobile) untuk dimuat detik.
sepenuhnya.
3 Availability Persentase ketersediaan 99.87% Website berjalan lancar
(Uptime) server selama 7 hari dan dapat diakses
pengujian. hampir tanpa
gangguan.
4 Throughput Jumlah permintaan yang 168 request/s
dapat ditangani setiap
detik. Cukup tinggi untuk

kebutuhan sistem
akademik internal.

5 Error Rate Persentase kesalahan 0.14%
HTTP (404, 500, 502) saat
pengujian beban ringan. Hampir tanpa error—
stabil dan dapat
diandalkan.

6 Concurrent Simulasi 50 pengguna Berjalan lancar Sistem mampu

User Test aktif mengakses menu tanpa penurunan  menangani beban
dashboard secara performa normal pengguna
bersamaan. signifikan harian.

7 API Pengujian kecepatan 0.32 s (rata-rata) API responsif dan cepat
Performance endpoint KHS, Jadwal saat diakses aplikasi
(REST) Kuliah, dan Profil. mobile.

8 Mobile Pengujian tampilan dan Berjalan normal, Siap diintegrasikan
Compatibility respons pada mobile layout adaptif dengan aplikasi

browser dan mobile view. Kodular.

Hasil pengujian kinerja website menunjukkan bahwa sistem
CyberCampus berjalan dengan stabil dan responsif ketika diakses melalui
perangkat desktop maupun mobile. Rata-rata waktu respons berada pada
angka 280 ms, yang menunjukkan performa server yang cepat. Uptime
selama 7 hari pengujian mencapai 99,87%, dengan tingkat error yang sangat
rendah yaitu 0,14%. Pengujian beban menggunakan simulasi 50 pengguna
aktif menunjukkan bahwa website tetap berjalan lancar tanpa adanya
penurunan performa signifikan. Selain itu, performa REST API yang
digunakan untuk integrasi dengan aplikasi mobile Kodular juga menunjukkan
hasil yang baik dengan rata-rata waktu respons sebesar 0,32 detik. Secara
keseluruhan, hasil ini mengonfirmasi bahwa website CyberCampus siap
digunakan sebagai backend utama dalam implementasi aplikasi mobile
berbasis Web Service. Secara keseluruhan, aplikasi Cybercampus Mobile
dinilai telah berhasil memenuhi ekspektasi pengguna dalam menunjang
kebutuhan layanan akademik dan administrasi secara digital. Dengan
mempertahankan kecepatan respon, kemudahan akses, dan kelengkapan
fitur yang sudah ada, serta melakukan perbaikan minor pada aspek-aspek
yang masih kurang maksimal, Cybercampus Mobile memiliki potensi besar
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untuk terus menjadi sistem informasi terdepan dalam mendukung
transformasi digital di lingkungan pendidikan tinggi.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan Web Service berbasis
REST sebagai media integrasi antara sistem informasi akademik Cybercampus
dan aplikasi mobile. Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, tujuan
penelitian telah berhasil dicapai. Web Service yang dikembangkan mampu
menghubungkan aplikasi mobile dengan sistem backend sehingga layanan
akademik, seperti proses login, jadwal perkuliahan, nilai, dan informasi
akademik lainnya, dapat diakses secara real-time tanpa memerlukan
perubahan pada sistem Cybercampus yang telah ada.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memiliki kinerja yang baik
dengan response time sebesar 280 ms, page load time 1,82 detik, uptime
99,87%, dan error rate sebesar 0,14%. Selain itu, hasil beta testing
memperoleh nilai rata-rata di atas 4,30, yang menunjukkan bahwa aplikasi
diterima dengan baik oleh pengguna. Dengan demikian, implementasi Web
Service berbasis REST menjadi solusi yang efektif untuk memperluas akses
layanan akademik melalui perangkat mobile sekaligus mempertahankan
sistem backend yang telah digunakan sebelumnya.

Dengan demikian, implementasi Web Service berbasis REST terbukti
mampu mengintegrasikan sistem Cybercampus dengan aplikasi mobile secara
efektif, meningkatkan aksesibilitas layanan akademik, serta dapat menjadi
alternatif pengembangan aplikasi mobile bagi institusi pendidikan yang telah
memiliki sistem informasi akademik berbasis web.
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